
 

 

  



Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, bahwa seluruh tim panitia Kegiatan Audit Mutu 

ISO9001:2015 RAV di 7 Fakultas dan CAV1 di 3 Fakultas dan Universitas. Semoga 

mendapatkan limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga dapat 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya meskipun dengan beberapa hambatan 

dan tantangan kegiatan. Penyampaian laporan Kegiatan Audit Mutu ISO 9001:2015 

ini merupakan bentuk laporan resmi tentang hasil pelaksanaan Kegiatan Audit Mutu 

ISO 9001:2015 yang diamanatkan tim panitia persiapan sehingga kegiatan dapat 

terlaksana dengan baik. Semoga laporan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang untuk selalu 

menjadi lebih baik. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Dekan 

  



LAPORAN 

TENTANG 

AUDIT ISO CAV DAN RAV 

A. PENDAHULUAN 

1. Umum 

Serifikat ISO 9001. Serifikasi ISO 9001 merupakan standar bertaraf 

internasional di bidang sistem manajemen mutu. Jika suatu 

perusahaan/organisasi telah mendapatkan sertifikasi tersebut, dapat dikatakan 

perusahaan tersebut telah sesuai dan memenuhi persyaratan internasional 

dalam hal sistem manajemen mutu. Pada dasarnya suatu sistem manajemen 

mengarah pada apa yang perusahaan/organisasi lakukan untuk melakukan 

proses atau aktivitas, sehingga produk/jasa yang dihasilkan memenuhi tujuan. 

Tujuan suatu produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan telah ditetapkannya 

sendiri, diantaranya : 

a) Memenuhi persyaratan kualitas konsumen 

b) Sesuai dengan peraturan 

c) Sesuai dengan tujuan lingkungan 

2. Maksud dan Tujuan 

Sertifikasi ISO 9001 2015 : Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu 

Sertifikasi ISO 9001 2015 merupakan suatu standar bertaraf internasional 

untuk Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu, atau bisa disebut juga sebagai 

Sertifikasi Sistem Manajemen Kualitas. Sertifikasi ini menetapkan berbagai 

persyaratan, pedoman, dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu 

Serifikasi Manajemen Kualitas.  

Tujuan sertifikasi ini adalah untuk menjamin produk atau jasa yang dihasilkkan 

suatu perusahaan memenuhi persyaratan yang ditetapkan badan standar 

dunia yaitu, ISO. Ketika perusahaan telah berhasil lulus audit dan mendapatkan 

ISO 9001 2015, artinya perusahaan tersebut telah memenuhi berbagao 

persyaratan yang telah ditetapkan secara internasional. Hal tersebut dapat 

membuat terpenuhinya kebutuhan konsumen secara spesifik, yaitu dimana 

perusahaan bertanggung jawab atas jaminan kualitas produk-produk yang 

dihasilkan. Sertifikasi ISO 9001 2015 pada dasarnya bukanmerupakan standar 

produk perusahaan, hal ini disebabkan tidak dinyatakannya syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh produk tersebut. Tidak terdapat kriteria penerimaan produk 



dalam penjelasan Sertifikasi ISO 9001 2015, yang berarti kita tidak dapat 

menginspeksi suatu produk terhadap standar-standar produk. Setifikat ISO 

9001 2015 posisinya adalah sebagai standar sertifikasi Sistem Manajemen 

Mutu atau serifikasi Sistem Manajemen Kualitas. Jika ada perusahaan yang 

menyatakan dalam iklan bahwa produknya telah memenuhi standar 

internasional, hal tersebut adalah keliru. Karena manajemen perusahaan 

hanya boleh memberikan pernyataan bahwa sertifikasi Sistem Manajemennya 

sudah bertaraf internasional, bukan produknya yang memiliki taraf atau standar 

internasional. Penyebabnya adalah dalam ISO 9001 2015 tidak terdapat 

kriteria pengujian produk. Namun, bagaimanapun juga produk perusahaan 

yang telah bersertifikasi Sistem Manajemen Kualitas Internasional diharapkan 

dapat memenuhi harapan konsumen. Dalam ISO 9001 berbagai persyaratan, 

pedoman, dan rekomendasi diterapkan pada manajemen organisasi 

perusahaan. Manajemen organisasi perusahaan merupakan bagian yang 

memasok produk, sehingga akan mempengaruhi bagaimana produk 

perusahaan akan diposes produksi sampai dipasarkan. 

3. Ruang Lingkup 

Persyaratan Standar Sertifikasi ISO 9001 2015 : Sistem Manajemen Mutu 

Sertifikasi ISO 9001 2015 merupakan sertifikasi Sistem Manajemen Mutu yang 

focus pada proses dan konsumen. Pemahaman terhadap berbagai 

persyaratan  standar dari ISO 9001 2015 bisa mempermudah manajemen 

organisasi dalam menetapkan sertifikasi Sistem Manajemen Kualitas yang 

sistematik sehingga kepuasan pelanggan pun terpenuhi. 

4. Dasar 

Prinsip-prinsip Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan 

Sertifikasi ISO 9001 2015 

Sertifikasi Sistem Manajemen Kualitas Internasional berdasarkan Sertifikasi 

ISO 9001 2015 terwujud berlandaskan prinsip-prinsip sertifikasi Sistem 

Manajemen Mutu atau Sistem Manajemen Kualitas. Prinsip-prinsip tersebut 

dapat digunakan oleh manajeman senior untuk meningkatkan kinerja di 

perusahaan. Prinsip-prinsip ini diterapkan berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan dari para ahli internasional yang ikut berpartisipasi dalam komite 

teknik ISO. Komite tersebut memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan 

standar Sertifikasi ISO 9001 2015. 



B. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

Bagian-bagian utama yang menjabarkan sistem manajemen organisasi 

sebagaimana diatur dalam sertifikasi ISO 9001 2015 

Ada lima hal yang dijabarkan dalam Sertifikasi ISO 9001 2015, yaitu : 

1) Sistem Manajemen Kualitas 

2) Tanggung Jawab Manajemen 

3) Manajemen Sumber Daya 

4) Realisasi Produk 

5) Pengukuran, Analisa dan Peningkatan 

Audit Secara Mandiri Sertifikasi ISO 9001:2015 

Terdapat daftar petunjuk untuk menggunakan Sistem Manajemen Kualitas dalam 

Sertifikasi ISO 9001 2015. Daftar periksa atau disebut juga checklist ini disusun 

sesuai berbagai persyaratan dalam Sistem Manajemen Kualitas dalam Sertifikasi 

ISO 9001 2015. Auditorlah yang harus menggunakan daftar periksa (checklist) ini. 

Dalam memilih auditor pun harus yang terlatih juga memiliki pengalaman dan 

pengetahuan untuk menilai dan mengevaluasi berbagai persyaratan Sistem 

Manajemen Kualitas sesuai standar Sertifikasi ISO 9001 2015. Auditor dalam 

menjalankan tugasnya diharapkan menggunakan pertimbangan yang lebih luas. 

Oleh sebab itu, seorang auditor harus berhati-hati dan berpikir dengan matang 

sebelum menyatakan dan menetapkan “ketidaksesuaian” terhadap berbagai 

persyaratan. Hal-hal penting yang harus diperiksa adalah berupa bukti-bukti yang 

menunjukkan komitmen manajemen puncak dan berbagai tindakan manajemen 

juga harus diperiksa. Selain itu, seorang auditor juga harus memperhatikan 

dengan seksama aplikasi apa yang menyatakan ruang lingkup dalam penerapan 

Sistem Manajemen Kualitas sesuai Sertifikasi ISO 9001 2015. 

 

Kegiatan Audit dalam Sertifikasi ISO 9001: 2015 

Pada umumnya terdapat dua tahap dalam audit Sertifikasi ISO 9001 2015, yaitu : 

1) Stage 1 (Dokumentasi) 

2) Stage 2 (Implementasi dokumen yang telah disahkan) 

 

Hasil audit yang telah dilaksanakan oleh seorang auditor kemudian akan 

menentukan lulus atau tidaknya perusahaan/organisasi tersebut. Bila dinyatakan 



lulus, nama organisasi/perusahaan tyersebut bisa dilihat dalam website resmi 

badan Sertifikasi ISO 9001 2015 yang mengutus auditor tersebut. 

Berikut gambaran pelaksanaan audit RAV UNTUK 6 fakultas dengan 46 prodi yang 

diaudit pada tanggal 1 s.d 10 Maret 2022. Dan Fakultas Syariah dan Hukum 

dilaksanakan pada; 

 

 

C. HASIL YANG DICAPAI 

Melihat perkembangan pelaksanaan audit mutu eksternal dari ISO 9001:2015 

ada beberapa hal yang menjadi bahan diskusi sekaligus menjadi rekomendasi 

perbaikan:  

1. Pimpinan Fakultas merumuskan dan menetapkan pedoman evaluasi pada 

efektifitas pelatihan kepada tendik.  

2. Memastikan semua agenda kegiatan Rapat tinjauan menajemen sudah 

dilakukan pembahasannya. 

3. Membuat berita acara bagi mahasiswa yang melakukan Ujian akhir secara 

susulan. 

4. Melakukan verivikasi sebelum mencetak laporan tinjauan kurikulum 

5. Pemeliharaan pada infrastruktur proses pembelajaran 

D. Kesimpulan  

Menjadikan audit mutu eksternal sebagai kebiasaan adalah Langkah yang baik 

untuk meneropong kondisi factual sebuah organisasi. Hasil audit jangan 

dianggap sebagai sebuah kesalahan justru auditor menunjukkan ruang-ruang 

perbaikan yang sebaiknya dilaksanakan agar membantu pencapaian tujuan 

organisasi. 

 

  



FORMULIR CATATAN RENCANA TINDAK LANJUT (RTL) 2023 

ISO 2023 

 

  



 

 

Unit Kerja   : Fakultas Syariah dan Hukum     

Hari/Tanggal   : 19 Desember 2023 

No Masalah/Temuan/Kendala/RTL Rencana Tindak Lanjut/RTL 
Waktu PIC Catatan/Link Laporan  

Target Realisasi   

1.  

Kurang cukup bukti bahwa 
evaluasi efektifitas pelatihan 
yang telah diberikan kepada 
pegawai tenaga pendidik 
fakultas dan prosedur dan 
metode pelatihan belum 
tertuang jelas dalam SOP 
seminar dan worshop. (FSH) 

Pimpinan Fakultas 
merumuskan dan 
menetapkan pedoman 
evaluasi terhadap efektifitas 
pelatihan yang diberikan 
diikuti oleh tendik fakultas 
serta menjelaskan pedoman 
tersebut pada setiap 
kegiatan pelatihan tendik 

1 Tahun 6 bulan Kabag TU - https://drive.google.com/f
ile/d/1ex-
ZheRF0NWlvLu5gFDd_yg
QFschbMxl/view?usp=shar
ing 

- https://drive.google.com/f
ile/d/1dMKIUKcz4MjKnBK
h6s0XKfJdjVZLpiuh/view?
usp=sharing  

 

OFI 

1.  

Membuat matriks agenda rapat 
tinjuan management untuk 
memastikan semua agenda rapat 
tinjauan management sudah 
dilakukan pembahasannya. (MR) 

     

2.  

Membuat dokumen berita acara 
konsensi pemberian izin 
pelaksanaan ujian susulan bagi 
mahasiswa yang kurang 
memenuhi persyaratan 80% 
kehadiran.  (FSH) 

     

https://drive.google.com/file/d/1ex-ZheRF0NWlvLu5gFDd_ygQFschbMxl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ex-ZheRF0NWlvLu5gFDd_ygQFschbMxl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ex-ZheRF0NWlvLu5gFDd_ygQFschbMxl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ex-ZheRF0NWlvLu5gFDd_ygQFschbMxl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ex-ZheRF0NWlvLu5gFDd_ygQFschbMxl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1dMKIUKcz4MjKnBKh6s0XKfJdjVZLpiuh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1dMKIUKcz4MjKnBKh6s0XKfJdjVZLpiuh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1dMKIUKcz4MjKnBKh6s0XKfJdjVZLpiuh/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1dMKIUKcz4MjKnBKh6s0XKfJdjVZLpiuh/view?usp=sharing


3.  
Melakukan tinjuan atau verivikasi 
sebelum mencetak laporan 
tinjuan kurikulum (HTN) 

     

4.  

Membuat tatalaksana ujian 
praktek untuk dapat mengikuti 
pola proses yang berlaku (Lab 
dan Perpustakaan) 

     

5.  
Membuat jadwal pemeliharaan 
infrastruktur proses 
pembelajaran (Pegawai sarpras) 

     

 

Palembang,   Desember    2023 

          TIM Kerja  

 

 

  



Lampiran  

 

 
  



  



  



 


